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Abstrak
Pemanfaatan greenhouse di SMA Negeri 3 Tenggarong belum optimal karena kegiatan budidaya sebelumnya tidak
berlanjut setelah masa libur semester. Pengabdian ini bertujuan mengaktifkan kembali greenhouse sekaligus
meningkatkan keterlibatan dan pengalaman keterampilan siswa dalam budidaya hidroponik serta kepedulian terhadap
lingkungan. Kegiatan VERTIHIJAU melibatkan 7 warga sekolah yang dipilih secara purposive, terdiri atas siswa,
guru pendamping, dan kepala sekolah. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, persiapan greenhouse, praktik
penyemaian dan penanaman, pemeliharaan, refleksi melalui wawancara semi-terstruktur, serta evaluasi deskriptif
kualitatif dengan dukungan dokumentasi. Hasil menunjukkan greenhouse berhasil difungsikan kembali untuk
budidaya kangkung, pakcoy, dan bayam merah menggunakan sistem Nutrient Film Technique (NFT), masing-masing
sekitar 28-30 tanaman. Siswa memperoleh pengalaman langsung dalam penyemaian, pemindahan bibit,
pemeliharaan, pemantauan aliran air dan nutrisi, serta berkembangnya kerja sama, disiplin, ketelitian, komunikasi,
dan tanggung jawab. Produksi belum dapat dinilai secara keseluruhan karena tanaman belum mencapai tahap panen.

Kata Kunci: VERTIHIJAU, Hidroponik, Greenhouse, Siswa, Kepedulian

Abstract

The utilization of the greenhouse at SMA Negeri 3 Tenggarong had not been optimal because previous cultivation
activities were discontinued after the semester holiday. This community service program aimed to reactivate the
greenhouse while improving students’ involvement, practical skills in hydroponic cultivation, and environmental
awareness. The VERTIHIJAU program involved 7 school community members selected through purposive sampling,
consisting of students, a supervising teacher, and the principal. The methods included program socialization,
greenhouse preparation, seedling and planting practices, plant maintenance, reflection through semi-structured
interviews, and qualitative descriptive evaluation supported by documentation. The results showed that the
greenhouse was successfully reactivated for cultivating water spinach, pakcoy, and red spinach using the Nutrient
Film Technique (NFT), with approximately 28-30 plants of each type. Students gained direct experience in seeding,
transplanting, maintenance, monitoring water flow and nutrients, as well as teamwork, discipline, accuracy,
communication, and responsibility. Overall production could not yet be assessed because the plants had not reached
the harvesting stage.
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1. PENDAHULUAN

Kepedulian terhadap lingkungan merupakan salah satu karakter yang penting dikembangkan dalam proses
pendidikan karena sekolah memiliki fungsi bukan hanya sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran akademik,
tetapi juga sebagai lingkungan pembentukan sikap dan karakter siswa (Nada et al., 2021). Pendidikan lingkungan yang
diberikan melalui pengalaman dan keterlibatan siswa dalam aktivitas nyata dapat menjadi salah satu upaya untuk
membangun sikap bertanggung jawab terhadap lingkungan. Pendidikan lingkungan di sekolah berkaitan dengan
terbentuknya sikap peduli siswa terhadap lingkungan, meskipun penguatan program lingkungan dan kegiatan di luar
kelas masih perlu dikembangkan secara berkelanjutan (Sholahuddin et al., 2021). Oleh karena itu, pembelajaran
lingkungan perlu diarahkan pada kegiatan yang memungkinkan siswa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan
melalui aktivitas yang bersifat aplikatif.

Salah satu kegiatan yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran berbasis lingkungan adalah budidaya
tanaman menggunakan sistem hidroponik. Penerapan hidroponik di lingkungan sekolah dapat menjadi sarana
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam melakukan proses penyemaian,
penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan tanaman (Bekti et al., 2024). Kegiatan hidroponik juga dapat menjadi
bagian dari pengembangan sekolah berwawasan lingkungan karena siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
mengenai tanaman, tetapi turut mempraktikkan teknik budidaya secara langsung. Program sekolah hijau yang
dilaksanakan melalui kegiatan hidroponik menunjukkan bahwa siswa dapat dilibatkan dalam praktik hidroponik
sekaligus mendukung terbentuknya lingkungan sekolah yang berwawasan konservasi (Solviana et al., 2024).

SMA Negeri 3 Tenggarong (SMAGA) merupakan sekolah berbasis ketarunaan yang berada di Kabupaten Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur. Sekolah ini memiliki 405 siswa dengan karakteristik pembinaan yang menekankan
kedisiplinan dan tanggung jawab melalui berbagai kegiatan ketarunaan, seperti apel pagi, kegiatan baris-berbaris, serta
kegiatan kedisiplinan di lingkungan sekolah dan asrama. Karakteristik tersebut menjadi potensi dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian karena nilai kedisiplinan dan tanggung jawab yang telah diterapkan dalam keseharian siswa dapat
diarahkan pada kegiatan pengelolaan lingkungan sekolah secara terstruktur (Retnosari et al., 2025).

Secara lingkungan, SMAGA memiliki potensi ekologis yang cukup besar karena kawasan sekolah dikelilingi
pepohonan dan berada di sekitar area perkebunan. Potensi tersebut sebelumnya telah didukung dengan tersedianya
greenhouse yang merupakan bantuan dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dan pernah dimanfaatkan untuk
kegiatan budi daya melon. Namun, pemanfaatan greenhouse tersebut tidak berlangsung secara berkelanjutan.
Kegiatan budi daya terhenti setelah memasuki masa liburan semester dan menyebabkan fasilitas greenhouse tidak lagi
dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan adanya permasalahan dalam keberlanjutan pengelolaan,
khususnya belum adanya pola pengelolaan yang memungkinkan kegiatan tetap terorganisasi di tengah rutinitas dan
jeda kegiatan akademik siswa (Aulia et al., 2026).

Sejumlah kajian telah menunjukkan bahwa hidroponik dapat diterapkan di lingkungan sekolah untuk
meningkatkan keterampilan siswa sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan, tetapi pelaksanaannya
masih memerlukan keberlanjutan kegiatan agar manfaatnya dapat berkembang secara optimal (Zega et al., 2023).
Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa pemanfaatan hidroponik sebagai media penghijauan sekolah dipengaruhi
oleh pemahaman, kondisi lahan, biaya, serta kemampuan dalam melakukan budidaya (Fatikasari & Wardhani, 2022).
Hidroponik adalah sistem untuk budidaya tanaman yang mengandalkan air atau bercocok tanam tanpa tanah.
Bertanam secara hidroponik pada dasarnya memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan bertanam dengan
media lainnya. Selain dapat dilakukan di lahan yang terbatas dan ramah lingkungan, ada banyak keunggulan lain yang
bisa didapatkan (Alfin et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan yang tidak hanya berorientasi pada penghijauan, tetapi
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif dalam pengelolaan lingkungan sekolah. Atas dasar
kebutuhan tersebut, dikembangkan VERTIHIJAU sebagai program pemberdayaan siswa melalui greenhouse
hidroponik yang mengintegrasikan aktivitas budidaya tanaman dengan pembelajaran dan penguatan kepedulian
terhadap lingkungan. Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian VERTIHIJAU melibatkan beberapa siswa sebagai
sasaran langsung. Pemilihan sasaran dalam jumlah terbatas dilakukan untuk memungkinkan pendampingan dan
praktik secara lebih intensif pada setiap tahapan kegiatan, siswa dilibatkan secara langsung dalam pengelolaan
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greenhouse melalui kegiatan budidaya hidroponik, mulai dari penyemaian, penanaman, pemeliharaan, tanaman
kangkung, pakcoy, dan bayam merah. Kegiatan ini diarahkan tidak hanya untuk mengaktifkan kembali pemanfaatan
greenhouse, tetapi juga untuk membangun keterlibatan siswa dalam pengelolaan lingkungan melalui pembagian tugas
dan tanggung jawab yang sesuai dengan karakteristik kedisiplinan ketarunaan (Zulfarosda & Purnamasari, 2024).

2. METODE PELAKSANAAN

Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) VERTIHIJAU terdiri atas 7 warga sekolah yang ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, meliputi kepala sekolah, guru pendamping, dan siswa. Kepala sekolah yang
dipilih merupakan kepala sekolah dengan masa bakti 2026-2029. Guru pendamping dipilih berdasarkan keterlibatan
aktif dan konsisten dalam aktivitas yang berkaitan dengan greenhouse PKM. Sementara itu, siswa yang dilibatkan
memiliki karakteristik: (1) aktif dalam kegiatan pengelolaan greenhouse, (2) terlibat secara langsung dalam kegiatan
penanaman, pemeliharaan, dan pemantauan tanaman hidroponik, (3) bersedia mengikuti seluruh tahapan kegiatan
PKM, (4) mampu bekerja sama dalam kelompok, dan (5) mampu memberikan informasi terkait pengalaman, kendala,
serta Kketerlibatan mereka dalam pengelolaan greenhouse. Pemilihan peserta berdasarkan karakteristik tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan mengenai pelaksanaan dan partisipasi warga sekolah dalam
program VERTIHIJAU.

Pelaksanaan kegiatan PKM VERTIHIJAU terdiri dari empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, refleksi, dan
evaluasi. Langkah-langkah ini bertujuan untuk menciptakan alur yang terorganisir sekaligus memudahkan penilaian
partisipasi siswa dalam pengelolaan greenhouse. Pemanfaatan greenhouse sebagai alat pembelajaran lingkungan dapat
memberikan pengalaman praktik langsung dan mendukung keterampilan teknis siswa (Rimawan et al., 2026).

Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan ini, meliputi diantaranya: (apa kegiatannya, siapa saja yang terlibat, apa
hasil pada tahap tersebut)

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan sosialisasi program VERTIHIJAU kepada warga sekolah, dilanjutkan
dengan penentuan peserta yang terlibat serta persiapan greenhouse, instalasi hidroponik, peralatan, dan bahan
yang diperlukan. Peserta program terdiri atas siswa sebagai pelaksana kegiatan, guru pendamping sebagai
pendamping dan pengarah kegiatan, serta kepala sekolah sebagai pihak yang memberikan dukungan dan
pemantauan terhadap pelaksanaan program. Peralatan yang digunakan meliputi greenhouse, instalasi pipa
hidroponik, net pot, wadah penampung air, pompa air, selang, baki semai, ember, pH meter (potential of
Hydrogen meter), serta TDS (Total Dissolved Solids)/EC (Electrical Conductivity) meter. Bahan yang digunakan
meliputi benih sayuran, rockwool, air, dan nutrisi AB Mix. Hasil dari tahap persiapan adalah ditetapkannya
peserta program serta tersedianya greenhouse, instalasi hidroponik, peralatan, dan bahan yang siap digunakan
untuk kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi penyemaian benih, pemindahan bibit ke instalasi pipa hidroponik, pemberian
nutrisi AB Mix, perawatan, serta pemantauan pertumbuhan tanaman secara berkala. Siswa terlibat secara
langsung sebagai pelaksana utama dalam kegiatan hidroponik, mulai dari penyemaian hingga pemeliharaan
tanaman, dengan pendampingan dan arahan dari guru. Kepala sekolah berperan dalam memberikan dukungan
serta melakukan pemantauan terhadap keberlangsungan kegiatan. Kegiatan hidroponik yang berbasis praktik
dapat meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman konsep sains, serta kesadaran terhadap lingkungan (Faruq &
Lailiyah, 2026). Hasil pada tahap ini adalah terlaksananya kegiatan penanaman dan pemeliharaan tanaman
hidroponik serta meningkatnya keterlibatan siswa dalam pengelolaan greenhouse.

3. Tahap Refleksi

Tahap refleksi dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan siswa, guru pendamping, dan kepala
sekolah sebagai informan. Wawancara bertujuan untuk menggali pengalaman, tanggapan, manfaat, kendala,
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serta perubahan yang dirasakan selama mengikuti program VERTIHIJAU. Metode wawancara dipilih karena
mampu menggali pengalaman dan tanggapan warga sekolah secara lebih mendalam serta dapat digunakan
sebagai metode pengumpulan data dalam kegiatan hidroponik di lingkungan sekolah. Melalui wawancara,
pengalaman peserta dapat dipahami berdasarkan interpretasi terhadap data yang diperoleh dari berbagai sumber
(Raharjo et al., 2024). Hasil dari tahap refleksi berupa data mengenai pengalaman, tanggapan, manfaat, kendala,
dan perubahan yang dirasakan oleh siswa, guru pendamping, dan kepala sekolah selama pelaksanaan program.

4. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh dari wawancara menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Data dianalisis dengan mengelompokkan jawaban informan ke dalam beberapa kategori,
yaitu keuntungan program, kemampuan siswa, kesadaran lingkungan, kolaborasi, tanggung jawab, tantangan,
dan keberlanjutan program. Dokumentasi berupa foto dan catatan kegiatan digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkuat hasil wawancara. Evaluasi dilakukan berdasarkan informasi yang diperoleh dari siswa, guru
pendamping, dan kepala sekolah untuk mengetahui keterlibatan peserta, manfaat program, serta kendala yang
ditemukan selama pelaksanaan. Metode ini sejalan dengan kegiatan pengabdian hidroponik di sekolah yang
menggunakan wawancara dan dokumentasi untuk menilai keterlibatan serta pemahaman siswa (Faruq &
Lailiyah, 2026) (Vchananda et al., 2025). Hasil dari tahap evaluasi berupa gambaran mengenai keberhasilan
program VERTIHIJAU, keterlibatan peserta, manfaat yang diperoleh, kendala yang dihadapi, serta peluang
keberlanjutan program.

Persiapan Pelaksanaan Refleksi Evaluasi

Gambar 1. Diagran alur tahapan kegiatan
3. HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan program PKM VERTIHIJAU, kegiatan telah memasuki tahap penanaman tanaman
hidroponik setelah sebelumnya dilakukan pembersihan greenhouse dan penyemaian benih. Greenhouse yang
sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal dibersihkan dari rumput dan lumut yang terdapat pada beberapa
bagian instalasi sehingga dapat kembali digunakan sebagai tempat budidaya sekaligus sarana pembelajaran. Tanaman
yang dibudidayakan terdiri atas kangkung (Ipomoea aquatica), pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis), dan bayam
merah (Amaranthus tricolor) dengan jumlah sekitar 28-30 tanaman untuk setiap jenis. Budidaya dilakukan
menggunakan sistem Nutrient Film Technique (NFT), yaitu sistem hidroponik yang mengalirkan larutan nutrisi
melalui saluran tanam sehingga akar memperoleh air dan unsur hara secara langsung. Penggunaan sistem tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal secara langsung hubungan antara tanaman, air, nutrisi, media
tanam, pompa, dan instalasi hidroponik. Pemilihan ketiga jenis tanaman juga disesuaikan dengan karakteristik
tanaman sayuran daun yang dapat dibudidayakan secara hidroponik. Kangkung, pakcoy dan bayam merah merupakan
tanaman yang dapat dibudidayakan melalui unit hidroponik dengan sistem NFT, dimana sirkulasi dan konsentrasi
nutrisi merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman pada sistem NFT.

Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak hanya berorientasi pada keberhasilan budidaya, tetapi juga diarahkan sebagai
pengalaman belajar langsung bagi siswa. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam
berbagai tahapan kegiatan, mulai dari penyiapan serta pembersihan media tanam, penyemaian, pemindahan bibit ke
instalasi hidroponik, hingga pemeliharaan tanaman. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa greenhouse tidak
hanya berfungsi sebagai tempat menghasilkan tanaman, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran kontekstual yang
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman melalui aktivitas nyata. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan
siswa yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sebelumnya lebih banyak memiliki pengalaman menanam
menggunakan media tanah dan belum pernah melakukan budidaya hidroponik. Melalui VERTIHIJAU, siswa
memperoleh pengalaman baru dalam melakukan penyemaian, memindahkan bibit, menanam, serta merawat tanaman
menggunakan sistem NFT. Dengan demikian, proses budidaya yang dilakukan secara langsung menjadi sarana bagi
siswa untuk menghubungkan pengetahuan dengan praktik di lapangan.
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Gambar 2. Pembersihan greenhouse

Gambar 3. Penyemaian benih
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Gambar 4. Pemindahan bibit tanaman
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Gambar 5. Pemantauan pertumbuhan tanaman

Keterlibatan siswa dalam setiap fase aktivitas juga mencerminkan adanya perkembangan kemampuan dan sikap
yang mendukung pelaksanaan program. Dalam tahap pemeliharaan, siswa tidak hanya bertugas untuk memastikan
tanaman terus tumbuh, tetapi juga belajar membagi tugas, berkolaborasi, berkomunikasi, serta bertanggung jawab atas
tanaman yang telah ditanam. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa mendapatkan pengalaman dalam
berkolaborasi melalui pembagian tugas, meningkatkan ketelitian dalam merawat tanaman, serta belajar berkomunikasi
dan menjalankan tanggung jawab dalam kelompok. Selain itu, siswa juga menyampaikan bahwa kegiatan greenhouse
mendorong mereka untuk lebih disiplin dalam melaksanakan tugas pemeliharaan tanaman. Hal ini mengindikasikan
bahwa aktivitas hidroponik bisa menjadi sarana pembentukan pengalaman belajar yang tidak hanya terbatas pada
keterampilan teknis, tetapi juga mencakup keterampilan sosial dan sikap. Hal ini sejalan dengan (Chan et al., 2022)
yang menunjukkan bahwa program berbasis kebun sekolah dapat mendukung pengetahuan, sikap, dan praktik siswa.
Pembelajaran berbasis lingkungan dapat memberikan pengalaman yang memperkuat keterlibatan dan perkembangan
sosial serta kolaboratif siswa (Mann et al., 2022).

Pengalaman belajar tersebut semakin terlihat saat kegiatan mencapai tahap pemindahan bibit ke instalasi NFT.
Setelah melalui proses penyemaian, bibit dialihkan ke instalasi NFT dengannjumlah sekitar 28-30 tanaman untuk
setiap jenis. Dalam fase awal selepas pemindahan, sebagian besar tanaman berada dalam keadaan sehat, meskipun
terdapat beberapa tanaman yang menunjukkan kelayuan. Namun, kondisi tersebut kemudian menunjukkan pemulihan
pada pengamatan berikutnya sehingga sebagian besar tanaman bisa melanjutkan pertumbuhannya. Proses pemindahan
ini menjadi pengalaman penting bagi siswa, karena mereka tidak hanya mengikuti tahapan budidaya secara prosedural,
tetapi juga belajar untuk melakukan pemindahan bibit dengan hati-hati agar akar dan media tanam tidak rusak. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa menghadapi beberapa tantangan selama proses penyemaian dan pemindahan
bibit, terutama ketika ada benih yang tidak tumbuh dengan baik, menjaga kondisi bibit selama penyemaian, serta
memastikan akar tetap aman saat dipindahkan ke instalasi NFT. Pengalaman tersebut membuat siswa memahami
bahwa proses pemindahan memerlukan ketelitian dan kehati-hatian agar bibit dapat beradaptasi dengan baik di
instalasi hidroponik. Dengan demikian, kendala teknis yang muncul selama proses penyemaian dan pemindahan bibit
bukan hanya menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, tetapi juga menjadi bagian dari pengalaman belajar siswa
dalam memahami tahapan dan kebutuhan tanaman dalam budidaya hidroponik. Setelah tanaman berada dalam
instalasi NFT, pemeliharaan dilakukan melalui pemantauan kondisi tanaman, aliran air, serta pemberian nutrisi.
Pemberian nutrisi menjadi salah satu bagian penting karena tanaman hidroponik bergantung pada ketersediaan unsur
hara dalam larutan yang dialirkan melalui instalasi. Sistem NFT memiliki keunggulan dalam efisiensi penggunaan air
dan nutrisi, tetapi keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh pengelolaan dan keberlangsungan sistem (Palmitessa et
al., 2024). Komposisi unsur hara dalam larutan NFT dapat mengalami perubahan selama proses budidaya sehingga
pengelolaan nutrisi perlu dilakukan secara berkala (Vought et al., 2024).
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Kendala teknis tersebut kemudian tidak hanya dipandang sebagai hambatan terhadap pertumbuhan tanaman,
tetapi juga menjadi bagian dari proses pembelajaran dan pemberdayaan siswa. Ketika ditemukan tanaman layu, aliran
air tidak berjalan, atau pompa dalam kondisi mati, siswa mulai belajar mengidentifikasi hubungan antara kondisi
instalasi dengan pertumbuhan tanaman. Siswa terlibat dalam pemantauan kondisi tanaman dan memastikan sakelar
pompa tetap menyala agar sirkulasi air dan nutrisi dapat berlangsung. Dengan demikian, siswa memperoleh
pengalaman dalam mengenali permasalahan nyata sekaligus melakukan tindakan pemeliharaan secara langsung.
Proses tersebut memperlihatkan bahwa VERTIHIJAU memberikan pengalaman belajar yang bersifat praktis dan
problematis, karena siswa belajar melalui kondisi nyata yang muncul selama budidaya, bukan hanya melalui
penjelasan teoritis. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa siswa mulai memahami bahwa
keberhasilan tanaman hidroponik tidak hanya ditentukan oleh proses penanaman dan pemberian nutrisi, tetapi juga
oleh ketelitian dalam pemeliharaan dan kondisi instalasi.

Gambar 6. Wawancara bersama beberapa siswa

Meskipun demikian, keterlibatan siswa dalam pemeliharaan masih menghadapi kendala dalam menyesuaikan
kegiatan greenhouse dengan jadwal pendidikan ketarunaan dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil wawancara
terhadap beberapa siswa menunjukkan bahwa kegiatan pemeliharaan terkadang dirasakan cukup berat karena harus
dilaksanakan di tengah padatnya aktivitas sekolah, kegiatan ketarunaan, serta tugas pembelajaran. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam membagi waktu dan menjaga konsistensi pelaksanaan tugas
pemeliharaan. Guru juga menyampaikan bahwa ketika kegiatan tidak dipantau oleh guru fasilitator, siswa terkadang
lupa melaksanakan tugas yang telah dijadwalkan. Selain kendala waktu, pada kegiatan sebelumnya juga pernah
ditemukan tanaman yang mengalami serangan jamur sehingga menyebabkan kegagalan panen. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan ketarunaan dapat menjadi pendukung sekaligus tantangan dalam pelaksanaan
VERTIHIJAU. Nilai disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab yang menjadi bagian dari pendidikan ketarunaan
sebenarnya sesuai dengan kebutuhan pengelolaan greenhouse, tetapi kepadatan aktivitas siswa menyebabkan kegiatan
pemeliharaan membutuhkan pembagian tugas dan jadwal yang lebih terstruktur.

Dari sisi manfaat, pelaksanaan VERTIHIJAU menunjukkan adanya perubahan awal baik pada siswa maupun
institusi sekolah. Pada siswa, kegiatan memberikan pengalaman dan pengetahuan baru mengenai hidroponik,
meningkatkan kepedulian terhadap tanaman dan lingkungan, serta memberikan keterampilan yang berpotensi
diterapkan di luar sekolah. Siswa menyampaikan bahwa setelah mengikuti kegiatan mereka menjadi lebih mengetahui
proses budidaya hidroponik dan lebih peduli terhadap tanaman serta lingkungan. Beberapa siswa juga melihat
keterampilan hidroponik sebagai keterampilan yang dapat diterapkan di rumah maupun di luar lingkungan sekolah.
Pada institusi sekolah, greenhouse yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal mulai difungsikan kembali
sebagai sarana budidaya dan pembelajaran. Dengan demikian, keberadaan greenhouse memberikan nilai tambah bagi
sekolah karena dapat dimanfaatkan sebagai ruang praktik, pembelajaran biologi, kegiatan kokurikuler, dan
pengembangan keterampilan siswa.
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Keberhasilan awal program VERTIHIJAU dapat dilihat dari keterlaksanaan tahapan kegiatan, mulai dari
pembersihan greenhouse, penyemaian benih, pemindahan bibit, penanaman tiga jenis tanaman, pemberian nutrisi,
hingga pemantauan pertumbuhan tanaman. Bibit berhasil dipindahkan ke instalasi NFT pada 29 Agustus 2026,
pemberian nutrisi telah dilakukan pada tahap awal dan kembali dilakukan pada 4 September 2026, serta sebagian
besar tanaman masih menunjukkan kondisi yang baik pada pengamatan 8 September 2026. Selain capaian teknis
tersebut, keterlibatan siswa dalam penyemaian, penanaman, pemantauan tanaman, dan pengoperasian pompa
menunjukkan bahwa tujuan kegiatan sebagai sarana pengalaman belajar mulai tercapai. Oleh karena itu, keberhasilan
pada tahap ini tidak hanya dinilai berdasarkan kondisi tanaman, tetapi juga berdasarkan pemanfaatan kembali
greenhouse, keterlaksanaan proses budidaya, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan. Pengamatan ini dilaksanakan
hingga fase pertengahan pertumbuhan tanaman, sehingga belum membahas hasil produksi atau tingkat keberhasilan
panen.

Keberlanjutan program menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan berdasarkan hasil pelaksanaan maupun
wawancara. Hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh siswa yang terlibat berharap kegiatan greenhouse dapat
tetap dilanjutkan setelah program pengabdian selesai. Diharapkan adanya pengelolaan greenhouse secara bergantian
melalui pembagian tanggung jawab, jadwal piket khusus, keterlibatan siswa kelas X atau XI, maupun pembentukan
tim atau pengurus greenhouse. Kesamaan harapan tersebut menunjukkan adanya respon positif terhadap keberadaan
greenhouse sekaligus adanya keinginan siswa untuk tetap terlibat dalam pengelolaannya. Namun, keberlanjutan
kegiatan tetap memerlukan sistem pengelolaan yang jelas agar pemanfaatan greenhouse tidak kembali mengalami
kondisi kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan jadwal pemeliharaan secara bergantian, pembagian tugas
antarsiswa atau antarkelas, serta pendampingan guru sebagai fasilitator. Pengelolaan juga dapat diperkuat melalui
pencatatan kondisi tanaman secara berkala, meliputi jumlah tanaman yang hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, kondisi
akar, pemberian nutrisi, hingga hasil panen. Dengan adanya pengelolaan yang lebih terstruktur, greenhouse
diharapkan tidak hanya dimanfaatkan selama pelaksanaan program VERTIHIJAU, tetapi dapat terus dikembangkan
sebagai sarana budidaya dan pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan keseluruhan hasil pelaksanaan dan wawancara, program VERTIHIJAU telah memberikan capaian
awal berupa aktifnya kembali greenhouse, dimulainya budidaya kangkung, pakcoy, dan bayam merah menggunakan
sistem NFT, serta meningkatnya keterlibatan siswa dalam kegiatan penyemaian, penanaman, pemantauan, dan
pemeliharaan. Perubahan yang terlihat pada siswa tidak hanya berupa bertambahnya pengalaman dan keterampilan
hidroponik, tetapi juga berkembangnya pengalaman dalam menerapkan kerja sama, disiplin, ketelitian, komunikasi,
dan tanggung jawab. Pada tingkat sekolah, greenhouse mulai berfungsi kembali sebagai sarana budidaya sekaligus
pembelajaran kontekstual. Kendala teknis seperti aliran air yang tidak optimal serta keterbatasan waktu siswa
menunjukkan bahwa keberlanjutan kegiatan memerlukan sistem pemeliharaan dan pembagian tugas yang lebih
terstruktur. Dengan demikian, VERTIHIJAU pada tahap ini dapat dinilai telah memberikan perubahan awal yang
positif, meskipun keberhasilan produksi belum dapat dinilai secara keseluruhan karena tanaman belum mencapai tahap
panen. Pemantauan hingga tahap panen dan pelaksanaan siklus budidaya berikutnya tetap diperlukan untuk
memperoleh data produktivitas tanaman sekaligus mengetahui keberlanjutan perubahan pengetahuan, keterampilan,
tanggung jawab, dan kepedulian lingkungan siswa.

4. KESIMPULAN

Program VERTIHIJAU berhasil mengaktifkan kembali greenhouse SMA Negeri 3 Tenggarong melalui
budidaya kangkung, pakcoy, dan bayam merah menggunakan sistem hidroponik NFT. Kegiatan memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam penyemaian, penanaman, pemeliharaan, dan pemantauan tanaman,
sekaligus mendorong kerja sama, disiplin, ketelitian, komunikasi, dan tanggung jawab. Hambatan yang ditemukan
meliputi pertumbuhan bibit yang tidak seragam, aliran air yang belum optimal, serta keterbatasan waktu siswa akibat
padatnya kegiatan sekolah dan ketarunaan. Keberhasilan produksi belum dapat ditentukan karena tanaman belum
mencapai tahap panen. Keberlanjutan program perlu didukung melalui jadwal pemeliharaan yang teratur, pembagian
tanggung jawab antarsiswa, pendampingan guru, dan pencatatan pertumbuhan tanaman secara berkala.
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